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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas (PTK) atau classroom action research. PTK merupakan sebuah penelitian yang
diawali oleh suatu kajian secara sistematis terhadap permasalahan nyata dalam sebuah
kelas. Hasil kajian ini kemudian dijadikan dasar untuk mengatasi masalah tersebut.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus tindakan. Inilah
yang membedakan metode penelitian PTK dengan metode penelitian yang lain. Setiap
siklus tindakan bersifat berkesinambungan dan reflektif dari satu siklus ke siklus
berikutnya, sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu keputusan sebagai hasil dari
penelitian.

Peneliti memilih PTK dengan tujuan untuk memecahkan persoalan
pembelajaran menulis yang sedang dihadapi. Masalah dalam penelitian ini adalah siswa
mengalami kesulitan menulis, Khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama
(KD 16.1 mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama). Hal itu
disebabkan oleh faktor tidak adanya bimbingan yang intensif dari guru dan belum
adanya metode khusus yang dipakai dalam hal melakukan pembelajaran menulis
naskah drama, Sehingga minat siswa dalam menulis naskah drama sangat kurang.

Dengan menggunakan PTK, diharapkan penelitian ini dapat membantu dan
memperkaya cara pandang siswa tentang menulis naskah drama. Siswa dikondisikan
menjadi lebih nyaman dan senang dalam proses pembelajaran dengan cara

menggunakan metode sugestopedia, karena metode ini membawa siswa untuk bisa
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berpikir secara kreatif untuk mendapatkan ide serta mengembangkan isi dari tulisan
naskah drama.
Berikut prosedur pengembangan model tindakan kelas yang dilaksanakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

—l\

| Siklus | Pelaksanaan

4

e || Perencanaan \

Pelaksanaan

Refleksi

Pengamatan ‘

‘ > || Refleks

Bagan 3.1
Siklus PTK (Arikunto, 2010: 137)

Prosedur penelitian di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut.
1) Perencanaan

Tahap perencanaan ini disusun berdasarkan studi pendahuluan yang bersumber
dari data-data observasi awal yang dilakukan pada awal bulan Agustus 2012 untuk

menyusun pelaksanaan siklus ke-1. Perencanaan siklus ke-2 disusun berdasarkan
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refleksi siklus ke-1, begitu seterusnya sampai tujuan dari penelitian tercapai dengan
hasil yang memuaskan. Dalam setiap tahap perencanaan dibahas dan ditentukan
mengenai fokus pembelajaran, bahan ajar, metode ajar, dan evaluasi yang akan
digunakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai waktu pelaksanaan penelitian, materi yang akan
disajikan, metode yang digunakan dan bagaimana rencana pelaksanaan penelitiannya.
2) Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap berlangsungnya proses belajar
mengajar yang telah dirancang sebelumnya dalam tahap perencanaan.Dalam tahap
pelaksanaan seluruh kegiatan menulis naskah drama dimulai dengan metode
sugestopedia. Dimana seluruh kegiatan inti dari rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan guru di dalam kelas kepada para siswa. Dimana pelaksanaan
dilaksanakan dua siklus. Siklus I dan siklus dua memiliki kesamaan dalam tahap
pelaksanaannya, hanya yang berbeda dalam penerapan metode sugestopedia
(penggunaan musik yang berbeda), dimana siklus I menggunakan lagu “My Heart Will
Go On” dari Celin Dion, dan siklus Il menggunakan lagu “Way Back Into Love” dari
Hugh Grant dan Berrymore. Pelaksanaan pembelajaran naskah drama dengan metode
sugestopedia berbeda dengan metode yang lainnya, dimana metode sugestopedia lebih
condong dengan penggunaan musik dan adanya kegiatan mensugesti pikiran siswa,
dengan memberikan kalimat-kalimat positif yang memacu siswa untuk menulis naskah
drama (mendeskripsikan perilaku tokoh kedalam bentuk dialog atau naskah drama)
dengan kreatif dan imajinatif.

3) Pengamatan
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Tahap pengamatan ini berlangsung pada saat pelaksanaan proses belajar
mengajar. Selama proses belajar mengajar, peneliti bersama dengan para observer lain
mengamati jalannya proses pembelajaran dengan mengisi lembar observasi aktivitas
guru dan aktivitas siswa. Hasil observasi tersebut akan menjadi bahan diskusi balikan
(feedback) untuk melaksanakan siklus selanjutnya.

Ada beberapa hal yang menjadi bahan yang diobservasi selama kegiatan
pembelajaran, yakni sebagai berikut.

1. Kegiatan mengajar guru di kelas mengenai materi naskah drama
(mendeskripsikan perilaku tokoh kedalam bentuk dialog atau naskah drama)
melalui metode sugestopedia, dengan dibantu oleh dua observer di dalam
kelas, demikian berlaku pada siklus I dan siklus II.

2. Kehiatan aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran berlangsung, dengan
menggunakan metode sugestopedia. Dimana guru mulai mengamati
aktivitas kegiatan siswa di kelas, sebelum dimulainya pembelajaran sampai
selesainya pembelajaran naskah drama dengan metode sugestopedia,
demikian berlaku pada siklus I dan II.

3. Pengamatan terhadap relevansinya kegiatan menulis naskah drama melalui
metode sugestopedia yang dilaksanakan guru, dengan diamati oleh para
observer, dan melihat hasil akhir pada pembelajaran siklus 1I.

4. Pengamatan terhadap hasil karya siswa menulis naskah drama melalui
metode sugestopedia.

4) Refleksi
Tahap refleksi adalah tahap identifikasi proses pembelajaran menulis naskah

drama (mendeskripsikan perilaku tokoh kedalam bentuk dialog atau naskah drama)
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melalui metode sugestopedia, dalam satu siklus untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada siklus tersebut agar tidak terulang di siklus selanjutnya dan
merencanakan siklus selanjutnya dengan lebih baik sampai tercapai hasil/tujuan yang

diinginkan.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di MA Tanwiriyyah Cianjur yang berlokasi di Jalan
Aria Wiratanudatar KM 5, Sindanglaka kabupaten Cianjur. MA Tanwiriyyah Cianjur
memiliki kelebihan dibanding SMA lain, yaitu sekolah yang sekaligus berbasis
pesantren serta lokasi sekolah yang dekat dengan pemandangan alam yang
menyejukan, sehingga membuat belajar terasa nyaman, sehingga jauh dari kebisingan
dan polusi. Selain itu, banyaknya pohon juga menciptakan suasana belajar yang
nyaman di sekolah.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA yang berjumlah 34
orang, terdiri atas laki-laki 13 orang dan perempuan 21 orang. Sebagian besar siswa
kelas XI IPA adalah siswa yang aktif, bisa dikatakan kelas yang tidak pernah sepi
(ribut). Tetapi walaupun begitu, kelas ini termasuk kelas yang nilai-nilai mata

pelajarannya diatas KKM, termasuk pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari beberapa tahap, sebagai berikut.

1. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah
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Tahap observasi dan identifikasi masalah, meliputi langkah-langkah sebagai
berikut.

Observasi awal mengenai minat dan kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama. Observasi awal dilakukan dengan mewawancarai guru Bahasa dan Sastra
Indonesia serta mengambil beberapa hasil tulisan siswa tentang menulis naskah
drama.

Observasi tentang proses pembelajaran menulis naskah drama yang dilakukan oleh
guru bahasa dan sastra Indonesia kelas X1 IPA di MA Tanwiriyyah Cianjur.
Observasi ini mencari data tentang perangkat pembelajaran antara lain persiapan
atau rencana pengajaran, bahan ajar, dan sumber pengajaran, metode atau proses
pembelajaran, serta teknik evaluasi.

Studi Pendahuluan

Melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
yaitu bapak Agus Rustandi, S.Pd dan beberapa siswa kelas XI IPA di MA
Tanwiriyyah Cianjur untuk menentukan kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis
naskah drama.

Pengkajian terhadap hasil karya siswa pada observasi awal.

Pengkajian terhadap metode  pembelajaran yang dianggap relevan untuk
meningkatkan pembelajaran menulis naskah drama

Perencanaan Tindakan Siklus I

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok
menulis, menulis naskah drama(mendeskripsikan perilaku tokoh kedalam bentuk

dialog atau naskah drama) menggunakan metode ajar suggestopedia.
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Menyusun instrumen penelitian (evaluasi), dengan cara mengevaluasi hasil kerja
siswa bersama dengan teman sekelasnya.

PelaksanaanTindakan Siklus |

Mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran menulis naskah drama dengan
metode sugestopedia.

Melakukan pengamatan, menuangkan gagasan ke dalam tulisan naskah drama, dan

relevansi metode sugestopedia.

ObservasiTindakan Siklus |

Melaksanakan pengamatan hasil kerja siswa (menulis naskah drama) ketika proses
pembelajaran.

Mencatat kekurangan dan kemajuan proses pembelajaran dan hasil belajar yang

dilaksanakan pada lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa.

RefleksiTindakan Siklus I

Mengidentifikasi kekurangan atau kelebihan yang terdapat pada pelaksanaan
pembelajaran.

Menentukan langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada pembelajaran
berikutnya atau siklus ke-2.

Prosedur pelaksanaan siklus ke-2 sama seperti siklus ke-1. Hasil tes pada siklus

ke-1 kemungkinan besar kurang optimal atau belum maksimal. Oleh karena itu,

diperlukan pembelajaran tahap kedua atau siklus ke-2 dengan menitik beratkan pada

materi pembelajaran yang hasilnya masih lemah atau kurang sebagaimana terlihat dari

hasil refleksi, maka dengan penggantian instrumen musik yang baru di siklus II.
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D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi antara peneliti dengan
pembaca terhadap judul penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mendefinisikan
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Drama adalah komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan
kehidupan dan watak pelaku melalui tingkah laku atau dialog yang dipentaskan.

2. Menulis naskah drama adalah keterampilan menulis dengan menuangkan berbagai
ide kedalam bentuk tulisan dengan memuat di dalamnya tema, alur, tokoh,
penokohan, dan sebagainya, oleh siswa kelas XI IPA MA Tanwiriyyah Cianjur
yang dikaitkan dengan metode sugestopedia dan tema disesuaikan dengan daya
pikir kreativitas siswa kelas XI IPA MA Tanwiriyyah Cianjur.

3. Metode Sugestopedia adalah metode yang diaplikasikan dari mempelajari ilmu
sugesti yang ada pada ilmu mendidik, yang telah dikembangkan untuk membantu
siswa kelas XI MA Tanwiriyyah dalam menyingkirkan perasaan-perasaan bahwa
mereka tidak dapat sukses menulis naskah drama, dan mengatasi rintangan dalam

proses belajar.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sarana penelitian baik itu berupa tes dan
sebagainya yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dan instrumen
non —tes.

1. Instrumen non tes
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Instrumen non tes terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
RPP terdapat dalam lampiran, wawancara, angket, dan observasi.
a. Pedoman Wawancara
Wawancara dibutuhkan untuk menguatkan data-data dan hasil temuan
selama penelitian berlangsung. Wawancara dilakukan sebagai refeksi awal
utuk menemukan permasalahan dalam pembelajaran menulis naskah
drama. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengetahui respon guru
terhadap  pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan
metode sugestopedia. Wawancara dilakukan kepada guru bahasa Indonesia
di MA Tanwiriyyah Cianjur yaitu bapak Agus Rustandi, S.Pd.
b. Pedoman Observasi
Pedoman observasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
menulis naskah drama siswa. Pedoman observasi ini terdiri atas dua
jenis yaitu observasi aktivitas guru/peneliti dan observasi aktivitas
siswa. Lembar observasi dibuat sesuai dengan pedoman observasi.
Lembar observasi ini diamati dan diisi oleh observer yang turut dalam
pembelajaran menulis naskah drama yang dilakukan guru/peneliti di
dalam kelas. Dalam pedoman observasi aktivitas guru/peneliti terdapat
nilai yang harus di isi observer. Pedoman penilaian untuk aktivitas

guru/peneliti, terdapat dalam lampiran.

2. Instrumen Tes
Instrumen penelitian berupa tes (berupa pedoman soal) dalam penelitian

ini adalah tes kemampuan siswa menulis naskah drama(mendeskripsikan
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perilaku tokoh kedalam bentuk dialog atau naskah drama). Lembar tes
kemampuan diisi oleh siswa dengan hasil yang berupa naskah drama. Tes
ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa menulis naskah drama
dengan menggunakan metode sugestopedia. Lembar tes ini akan ada
disetiap siklus pembelajaran. Lembar tes kemampuan ini berukuran kertas
A4 dan akan dikumpulkan pada waktu yang telah ditentukan.

Selanjutnya guru akan memeriksa karya siswa tersebut. Hasil dari
evaluasi tersebut dapat dijadikan tolok ukur siswa dalam kemampuan
menulis naskah drama dengan menggunakan metode sugestopedia. Adapun

format tesnya adalah sebagai berikut.

Lembar Soal :

SOAL TES
Tuliskanlah naskah drama berdasarkan pendeskripsian perilaku tokoh
yang kamu bayangkan sebelumnya, dengan metode sugestopedia,
dari kalimat-kalimat sugesti yang kalian rasakan! kemudian tuangkan

kedalam bentuk dialog naskah drama!

3. Instrumen Penilaian
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Adapun instrumen penilaian mengacu pada sumber: Sumiyadi.2010.
Kriteria Penulisan
Drama.[Online].Tersedia:http://perpustakaan.upi.edu/index.php/option=cow

_wrapper&item id=38[1 Agustus 2012]. Tercantum pada lampiran

Tabel 3.2
Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama (Mendeskripsikan perilaku tokoh

kedalam bentuk dialog atau naskah drama)

Skor Keterangan

No. Aspek

4 3 |2 1

1. | Ketepatan diksi dan jenis
kalimat dengan watak

yang dideskripsikan

2. | Ketepatan struktur kalimat
dengan  watak  yang

dideskripsikan

3. | Ketepatan isi kalimat dan
ketepatan ~ isi  dialog
dengan  watak  yang

dideskripsikan

4. | ketepatan judul, informasi
tokoh,  kramagung dan

wawancang
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5. | Kesesuai penggunaan
bahasa(pemakaian tanda
baca, pemakaian  huruf

kapitak, penulisan kata)

Jumlah

Adapun alasan penilaian yang digunakan dalam pedoman penilaian di atas yang

mengacu pada instrumen penilaian naskah drama Sumiyadi sebagai berikut.

1. Ketepatan diksi dan jenis kalimat dengan watak yang dideskripsikan
Dalam (Sumiyadi:2010) dalam kelengkapan unsur intrinsik (poin ini
mengacu pada aspek sarana cerita) dimana penggunaan diksi (gaya bahasa,
simbolisme dan ironi) apakah sudah sesuai atau belum dengan watak tokoh

yang dideskripsikan agar pembaca bisa memahaminya.
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Adapun keterangan perolehan skor pada aspek 1 :
4 = untuk pemilihan diksi dan penggunakan jenis kalimat yang sesuai
dengan Watak tokoh yang dideskripsikan secara lengkap.
3 = untuk pemilihan diksi dan penggunaan jenis kalimat yang memuat
sudut pandang penceritaan ,gaya bahasa simbolisme dan ironi.
2 = untuk pemilihan diksi dan penggunaan jenis kalimat yang memuat
sudut pandang penceritaan dan gaya bahasa simbolisme.

1 = untuk pemberian skor diluar aspek yang ditentukan

2. Ketepatan struktur kalimat dengan watak yang dideskripsikan

Struktur kalimat ini berkaitan dengan penilaian kepaduan unsur atau struktur.

Apakah kalimat atau dialog sudah memuat sub aspek yang lengkap dalam

memperlihatkan kaidah dan tahapan alur (eksposisi-konflik-komplikasi-

klimaks-resolusi) serta dimensi tokoh dan latar.

Adapun keterangan perolehan skor pada aspek 2 :

4 = untuk ketepatan struktur kalimat dengan watak yang dideskripsikaan
secara lengkap (eksposisi-konflik-komplikasi-klimaks-resolusi), serta
dimensi tokoh dan latar.

3 = untuk ketepatan struktur kalimat dengan watak yang dideskripsikan yang
memuat (eksposisi-konflik-klimaks-resolusi) dan dimensi tokoh.

2 = untuk ketepatan strukrut kalimat dengan watak yang dideskripsikan
memuat dimensi tokoh dan latar.

1 = untuk pemberian skor diluar aspek yang ditentukan
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3. Ketepatan isi kalimat dan isi dialog dengan watak yang dideskripsikan
Struktur kalimat ini berkaitan dengan penilaian kepaduan unsur atau
struktur. Apakah kalimat atau dialog sudah memuat sub aspek yang lengkap
dalam memperlihatkan kaidah dan tahapan alur (eksposisi-konflik-komplikasi-
klimaks-resolusi). Serta sesuai atau belumkah dengan watak yang
dideskripsikannya.
Adapun keterangan perolehan skor pada aspek 3 :

4 = untuk ketepatan kepaduan unsur atau struktur kalimat atau dialog
yang lengkap dalam memperhatikan kaidah dan tahapan alur yang sesuai
watak tokoh.

3 = untuk ketepatan kepaduan unsur atau struktur kalimat atau dialog
yang lengkap dalam memperhatikan kaidah yang sesuai watak tokoh.

2 = untuk ketepatan kepaduan unsur atau struktur kalimat atau dialog yang

lengkap dalam memperhatikan tahapan alur yang sesuai watak tokoh.

1 =untuk pemberian skor diluar aspek yang ditentukan.

4. Ketepatan judul, informasi tokoh, kramagung dan wawancang
Hal ini mengacu pada penilaian kelengkapan aspek formal drama yang
memuat 4 sub aspek yang memang wajib ada dalam penulisan naskah drama
walaupun naskahnya tidak utuh.

Adapun keterangan perolehan skor pada aspek 4 :
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4 = untuk kelengkapan aspek formal drama memuat, judul, informasi tokoh,
kramagung dan wawancang, serta pembagian babak dan adegan.

3 = untuk kelengkapan aspek formal drama memuat judul, informasi tokoh,
dan kramagung.

2 = untuk kelengkapan aspek formal drama memuat judul, informasi tokoh.

[EEN

= untuk pemberian skor diluar aspek yang ditentukan.

5. Kesesuaian penggunaan bahasa (penggunaan tanda baca, pemakaian huruf
kapital dan penulisan kata)

Hal ini sangatlah penting karena dengan penggunaan kesesuai bahasa diatas,
bisa menjadi pendukung dalam penulisan naskah drama. Karena penggunaan
tanda baca sangatlah penting karena bisa menjadi sebagai penjelas bagi
pembaca naskah drama.

Adapun keterangan perolehan skor pada aspek 5 :

4 = untuk kesesuaian penggunaan bahasa yang lengkap (penggunaan tanda
baca, pemakaian huruf kapital, dan penulisan kata).

3 = untuk kesesuaian penggunaan bahasa (penggunaan tanda baca dan
penulisan kata).

2 =untuk kesesuaian penggunaan bahasa (penulisan kata).

1 =untuk pemberian skor diluar aspek yang ditentukan.

4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data selama penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen

penelitian di atas yaitu melalui teknik observasi, wawancara,angket dan lembar kerja
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siswa. Selanjutnya data-data yang diperoleh akan diolah dan dianalis secara kuantitatif
maupun kualitatif.

Jika semua data telah terkumpul, maka saatnya untuk mengolah dan
menginterpretasikan data. Tahap dalam teknik pengolahan data ini ada dua yaitu tahap
analisis data dan kategorisasi data dan interpretasi data.

1. Analisis Data

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu hasil wawancara (pada guru dan siswa), lembar observasi guru dan siswa,
lembar kerja siswa sesuai kriteria penilaian. Selanjutnya diadakan reduksi data untuk
mengategorisasikan data. Penyajian dalam laporan penelitian ini yaitu analisis secara
deskriptif yang digambarkan dari data atau tabel baik berupa data kuantitatif (nilai
siswa setiap siklus) dan data kualitatif (observasi). Langkah terakhir adalah

merefleksikan hasil analisis untuk menarik kesimpulan.

a. Kategorisasi Data
Data yang dianalisis dan direfleksi terlebih dahulu dikategorisasikan
berdasarkan fokus penelitian. Data dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama setelah mendapatkan
pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan metode
sugestopedia.

b. Interpretasi Data
Setelah semua data diperoleh dan diolah, peneliti kemudian

menginterpretasikan  data  tersebut. Namun, sebelum  peneliti
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menginterpretasikan data yang telah peneliti kumpulkan, ada beberapa

hal yang peneliti lakukan, yaitu :

1. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan;
2. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus;
2. Menganalisis data berupa hasil belajar siswa dari setiap tindakan

untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang telah dilakukan.

Untuk mengukur daya serap siswa.

Tabel 3.3

Penilaian

Interval Tingkat Kategori Nilai Keterangan

Pengukuran

A Sangat baik
B Baik

C Cukup

D Kurang

E Sangat Kurang

B. Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa;
Menghitung persentase tiap kategori untuk setiap tindakan
yang dilakukan observer.

a) Membuat klasifikasi interpretasi tiap-tiap kategori

Tabel 3.4
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